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ABSTRACT 
Sadi Village, located in East Tasifeto District, Belu Regency, East Nusa Tenggara Province, possesses significant 
geological and paleontological value, particularly related to the discovery of ancient elephant (Stegodon) fossils. This 
scientific potential provides strong prospects for development as an educational geotourism destination. However, 
its utilization remains limited due to the insufficient number and competencies of local geotourism guides. This 
community service program aims to strengthen the capacity of local guides through competency-based training to 
support sustainable tourism development in Sadi Village. The program was implemented through a needs assessment, 
preparation of competency-based training materials, offline training sessions integrating theoretical instruction and 
field practice, and evaluation through guiding simulations. The training covered basic geology and paleontology, 
geotourism interpretation techniques, guiding ethics, and communication skills. The results indicate improvements in 
participants’ knowledge, interpretative skills, communication abilities, and professional confidence in delivering 
geological information. Furthermore, the program fostered active involvement of local youth and community 
members in managing and promoting the geotourism site. The activity demonstrates that competency-based training 
can enhance local human resource quality and contribute to strengthening the geotourism identity of Sadi Village 
while supporting sustainable tourism development. 
 
Keywords: Fossil Site; Geotourism; Geotourism Guides; Sadi Village; Sustainable Tourism.  

ABSTRAK 
Desa Sadi di Kecamatan Tasifeto Timur, Kabupaten Belu, Provinsi Nusa Tenggara Timur memiliki potensi geologi 
dan paleontologi yang bernilai ilmiah tinggi, khususnya terkait keberadaan fosil gajah purba (Stegodon). Potensi 
tersebut memberikan peluang untuk dikembangkan sebagai destinasi geowisata edukatif berbasis warisan geologi. 
Namun, pemanfaatannya belum optimal karena keterbatasan jumlah dan kompetensi pemandu geowisata lokal. 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pemandu geowisata melalui 
pelatihan berbasis kompetensi guna mendukung pengembangan pariwisata berkelanjutan di Desa Sadi. Pelaksanaan 
kegiatan meliputi identifikasi kebutuhan, penyusunan materi pelatihan berbasis kompetensi, pelatihan luring yang 
memadukan teori dan praktik lapangan, serta evaluasi melalui simulasi pemanduan. Materi yang diberikan mencakup 
pengetahuan dasar geologi dan paleontologi, teknik interpretasi geowisata, etika guiding, serta keterampilan 
komunikasi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman, keterampilan interpretasi, kemampuan 
komunikasi, dan kepercayaan diri peserta dalam menyampaikan informasi geologi secara profesional. Selain itu, 
kegiatan ini mendorong keterlibatan aktif masyarakat lokal dalam pengelolaan dan promosi destinasi geowisata. 
Dengan demikian, pelatihan berbasis kompetensi terbukti berkontribusi terhadap penguatan kualitas sumber daya 
manusia lokal serta pengembangan geowisata Desa Sadi secara berkelanjutan. 
 
Kata Kunci: Desa Sadi; Geowisata; Pariwisata Berkelanjutan; Pemandu Geowisata; Situs Fosil. 

 

PENDAHULUAN  

Desa Sadi di Kecamatan Tasifeto Timur, Kabupaten Belu, Provinsi Nusa Tenggara 
Timur, memiliki nilai ilmiah dan sejarah geologi yang penting karena merupakan bagian dari 
sistem fluvial purba Cekungan Atambua yang kaya fosil vertebrata Pleistosen, khususnya 
Stegodon dengan umur Pleistosen Tengah atau lebih tua (Hidayah et al., 2021; Louys et al., 
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2016). Keberadaan Stegodon sebagai salah satu megafauna yang tersebar luas di kepulauan 
Indonesia dan kawasan Asia Tenggara pada masa Pleistosen telah lama dibahas dalam kajian 
paleontologi dan paleobiogeografi, terutama dalam konteks evolusi dan dinamika fauna 
elephantoid di wilayah Wallacea (van den Bergh, 1999; Louys, 2008; Louys et al., 2007). Kajian 
kronologi dan persebaran Stegodon di berbagai pulau Asia Tenggara, termasuk temuan sisa 
Stegodon berumur Pleistosen Akhir di Flores, semakin menegaskan kompleksitas sejarah 
megafauna kawasan ini (van den Bergh et al., 2008; Louys et al., 2016).  

Nilai ilmiah tersebut menempatkan Desa Sadi bukan hanya sebagai lokasi penting 
dalam kajian geologi dan paleoekologi Pulau Timor, tetapi juga sebagai kawasan yang 
memiliki potensi dikembangkan sebagai destinasi geowisata berbasis fosil dan warisan 
geologi. Dengan karakter tersebut, pemanfaatan nilai ilmiah Desa Sadi memerlukan suatu 
kerangka pengelolaan pariwisata yang tidak hanya berorientasi rekreasi, tetapi juga 
menekankan aspek edukasi, interpretasi, dan konservasi sumber daya geologi. 

Secara konseptual, geowisata merupakan bentuk pariwisata berbasis warisan geologi 
yang menekankan aspek edukasi, interpretasi, dan konservasi sumber daya geologi (Dowling 
& Newsome, 2010; Dowling & Newsome, 2018). Geowisata juga berkembang sebagai 
instrumen pemberdayaan masyarakat lokal melalui pengelolaan potensi geoheritage secara 
berkelanjutan (Ehsan et al., 2012; Frey, 2021; Santangelo & Valente, 2020; Santos & Brilha, 
2023). Dalam praktiknya, pengembangan geowisata tidak hanya bertumpu pada keindahan 
bentang alam, tetapi juga pada kemampuan destinasi dalam menyajikan interpretasi ilmiah 
yang bermakna kepada pengunjung (Zhang, 2023). Dengan karakter tersebut, potensi 
geowisata Desa Sadi memiliki daya tarik sebagai destinasi wisata edukatif berbasis geologi 
dan paleontologi yang berkelanjutan. 

Namun demikian, pemanfaatan potensi tersebut belum dikelola secara optimal untuk 
memberikan dampak nyata bagi kesejahteraan masyarakat setempat. Salah satu kendala 
utama dalam pengembangan geowisata di Desa Sadi adalah keterbatasan jumlah pemandu 
wisata lokal yang memiliki pemahaman geologis memadai serta keterampilan dalam 
menyampaikan informasi secara profesional. Pemandu geowisata memiliki peran strategis 
sebagai penghubung antara objek geologi dan wisatawan, sekaligus sebagai agen edukasi dan 
konservasi. Tanpa kapasitas yang memadai, potensi ilmiah situs geologi berisiko hanya 
disajikan secara deskriptif tanpa nilai interpretatif yang kuat. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kompetensi pemandu wisata, khususnya 
dalam aspek profesionalisme, keterampilan komunikasi, dan kemampuan interpretasi, 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas pengalaman dan tingkat kepuasan wisatawan 
(Ehsan et al., 2012; Frey, 2021; Zhang, 2023). Profesionalisme, keterampilan komunikasi, dan 
kemampuan interpretasi menjadi faktor penting dalam membangun pengalaman wisata yang 
edukatif dan berkesan (Muttaqien & Permana, 2025). 

Studi mengenai pelatihan dan pengembangan geowisata di kawasan geopark 
menunjukkan bahwa penguatan kapasitas sumber daya manusia mampu meningkatkan 
kualitas pelayanan sekaligus mendorong pemberdayaan masyarakat lokal (Ansori et al., 2024; 
Isnaeni, 2025). Demikian pula, kegiatan pelatihan pemandu wisata berbasis desa dan 
pengembangan jalur geowisata dilaporkan berkontribusi terhadap penguatan pengelolaan 
destinasi wisata secara berkelanjutan (Rahman et al., 2024; Sayidin et al., 2023). Pendampingan 
pemandu geowisata yang mengintegrasikan aspek konservasi dalam praktik pemanduan juga 
menegaskan pentingnya peran pemandu sebagai bagian dari tujuan pengembangan geopark 
dan geoheritage (Susilo et al., 2024). 
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Meskipun berbagai studi telah membahas pentingnya kompetensi pemandu dalam 
pengembangan geowisata, sebagian besar penelitian tersebut dilakukan pada kawasan 
geopark yang telah berkembang atau memiliki sistem pengelolaan yang relatif mapan. Hingga 
saat ini, belum banyak kajian atau kegiatan pemberdayaan yang secara spesifik menyoroti 
penguatan kapasitas pemandu geowisata berbasis fosil di wilayah perbatasan seperti 
Kabupaten Belu, yang memiliki potensi ilmiah tinggi namun belum terkelola secara optimal. 
Dengan demikian, terdapat kesenjangan antara potensi geoheritage Desa Sadi yang bernilai 
ilmiah dan kapasitas sumber daya manusia lokal dalam menginterpretasikan serta 
mempromosikannya secara profesional dan berkelanjutan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, permasalahan utama yang dihadapi adalah bagaimana 
meningkatkan kompetensi pemandu geowisata lokal agar mampu menginterpretasikan 
potensi geologi dan paleontologi Desa Sadi secara edukatif, komunikatif, dan berorientasi 
pada prinsip keberlanjutan. Selain itu, diperlukan upaya untuk memastikan bahwa penguatan 
kapasitas tersebut tidak hanya berdampak pada peningkatan kualitas pelayanan wisata, tetapi 
juga pada penguatan peran masyarakat lokal dalam pengelolaan dan promosi destinasi 
geowisata. 

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 
untuk meningkatkan kompetensi pemandu geowisata lokal melalui pelatihan berbasis 
kompetensi yang terstruktur. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas 
pelayanan wisata, memperkuat kapasitas masyarakat dalam mengelola potensi geoheritage 
secara berkelanjutan, serta membangun identitas geowisata Desa Sadi sebagai destinasi 
edukatif berbasis warisan geologi di wilayah Kabupaten Belu. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Lokasi dan Subjek Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Sadi, Kecamatan 
Tasifeto Timur, Kabupaten Belu, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Desa Sadi dipilih sebagai 
lokasi kegiatan karena memiliki potensi geologi dan paleontologi yang bernilai ilmiah tinggi, 
khususnya terkait keberadaan fosil gajah purba (Stegodon), namun belum didukung oleh 
ketersediaan pemandu geowisata lokal yang kompeten. 

Subjek kegiatan adalah pemuda dan pelaku wisata lokal yang memiliki pengetahuan 
dasar mengenai wilayah Desa Sadi serta berpotensi dikembangkan sebagai pemandu 
geowisata (Masri et al., 2025). Peserta kegiatan berjumlah 10 orang yang diperoleh melalui 
proses penjaringan terbuka dan konsultasi dengan pengelola pariwisata desa, tokoh 
masyarakat, dan perangkat desa. Keterlibatan aktif masyarakat dalam pengembangan 
geowisata diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosial masyarakat 
setempat (Sukirman et al., 2025). 

Tahap Identifikasi Kebutuhan 

Tahap awal kegiatan diawali dengan identifikasi kebutuhan melalui survei 
pendahuluan dan diskusi bersama pemangku kepentingan desa. Kegiatan ini bertujuan untuk 
memperoleh gambaran mengenai tingkat pemahaman awal peserta terkait konsep geowisata, 
geologi lokal, serta praktik pemanduan wisata yang selama ini dilakukan. 

Hasil identifikasi menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi sumber daya 
geowisata yang dimiliki Desa Sadi dan kapasitas sumber daya manusia dalam mengelolanya. 
Peserta umumnya telah mengenal objek wisata setempat, namun belum memiliki pemahaman 
terstruktur mengenai konsep geowisata, interpretasi geologi, serta standar etika dan 
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profesionalisme pemandu wisata. Temuan ini menjadi dasar penyusunan materi dan desain 
pelatihan berbasis kompetensi. 

Desain dan Pelaksanaan Pelatihan 

Metode pelaksanaan kegiatan dirancang menggunakan pendekatan partisipatif dan 
aplikatif dengan fokus pada peningkatan kapasitas sumber daya manusia melalui pelatihan 
pemandu geowisata berbasis kompetensi. Penyusunan materi pelatihan mengacu pada tiga 
komponen utama kompetensi, yaitu pengetahuan (knowledge), keterampilan (skills), dan sikap 
(attitude), yang disesuaikan dengan karakteristik geologi dan paleontologi lokal Desa Sadi. 

Materi pelatihan mencakup pengenalan konsep geowisata, pengetahuan geologi dasar 
dan paleontologi lokal, teknik interpretasi geowisata, etika guiding, serta keterampilan 
komunikasi. Pelatihan dilaksanakan secara luring dengan melibatkan narasumber yang 
kompeten, terdiri atas dosen geologi dan/atau praktisi lapangan, guna memastikan 
kesesuaian materi dengan kebutuhan peserta dan kondisi lapangan. 

Pelaksanaan pelatihan dilakukan melalui beberapa sesi kegiatan dengan alokasi waktu 
yang terstruktur. Sesi pendahuluan dan pengenalan geowisata dilaksanakan selama empat 
jam melalui metode ceramah interaktif, diskusi, dan tanya jawab. Sesi pengenalan sejarah 
geologi lokal dan fosil gajah purba dilaksanakan selama empat jam dengan metode ceramah 
dan diskusi. Selanjutnya, kegiatan praktik lapangan dilakukan selama enam jam melalui 
kunjungan langsung ke lokasi fosil gajah purba dan titik-titik geowisata di sekitar Desa Sadi, 
yang diisi dengan penjelasan lapangan, observasi, dan tanya jawab. 

Selain penguatan kompetensi guiding, pelatihan lapangan juga diarahkan pada praktik 
pengambilan gambar dan identifikasi situs-situs yang menampilkan keunikan geologi, 
kondisi alam, kehidupan masyarakat, keindahan biota, serta situs sejarah. Wisatawan pada 
umumnya tidak hanya tertarik dengan lanskap yang indah tetapi juga berusaha memahami 
proses geologi yang membentuk lanskap tersebut (Zou, 2023). Oleh karena itu, peserta dilatih 
untuk mengintegrasikan aspek visual dan narasi edukatif dalam mendukung promosi 
destinasi geowisata melalui media sosial. 

 

Gambar 1. Peta lokasi Desa Sadi sebagai lokasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
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Evaluasi dan Instrumen Penilaian 

Untuk menilai efektivitas pelatihan, digunakan desain evaluatif pra dan pascapelatihan 
(pre–post assessment) berbasis observasi kompetensi. Evaluasi dilakukan melalui simulasi 
guiding yang dilaksanakan selama empat jam pada tahap akhir kegiatan. Setiap peserta 
diminta berperan sebagai pemandu wisata pada lokasi geowisata yang telah ditentukan dan 
menjelaskan objek geologi serta paleontologi secara akurat dan kontekstual, seolah-olah 
sedang memandu wisatawan secara nyata. 

Penilaian dilakukan menggunakan lembar evaluasi terstruktur berbasis rubrik 
kompetensi yang mencakup empat aspek utama, yaitu: (1) penguasaan materi, (2) 
kemampuan interpretasi, (3) keterampilan komunikasi, dan (4) etika serta sikap profesional. 
Aspek penguasaan materi menilai pemahaman peserta terhadap konsep geowisata, geologi 
lokal, dan paleontologi. Kemampuan interpretasi menilai kemampuan peserta mengaitkan 
objek lapangan dengan narasi edukatif yang mudah dipahami. Keterampilan komunikasi 
mencakup kejelasan penyampaian, intonasi, dan interaksi dengan audiens. Sementara itu, 
etika dan sikap profesional mencerminkan cara bersikap, penggunaan bahasa, serta 
kepedulian terhadap aspek konservasi. 

Penilaian dilakukan melalui observasi langsung oleh tim pelaksana dan narasumber 
sebelum dan sesudah pelatihan untuk melihat kecenderungan peningkatan kompetensi 
peserta. Hasil evaluasi dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan perubahan tingkat 
kemampuan peserta pada masing-masing aspek kompetensi. Selain itu, peserta juga 
memperoleh umpan balik langsung sebagai bagian dari proses refleksi pembelajaran. Melalui 
tahapan evaluasi ini, diperoleh gambaran mengenai efektivitas pelatihan dalam 
meningkatkan kapasitas pemandu geowisata lokal serta kesiapan mereka dalam mendukung 
pengembangan geowisata berkelanjutan di Desa Sadi. 

 

HASIL 

Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat diuraikan berdasarkan 
capaian pada setiap tahapan kegiatan. 

Hasil Identifikasi Kebutuhan 

Pada tahap awal kegiatan, hasil identifikasi kebutuhan dan penjaringan calon peserta 
menunjukkan bahwa terdapat 10 orang pemuda dan pelaku wisata lokal yang menyatakan 
bersedia serta memiliki kesiapan untuk mengikuti kegiatan pelatihan pemandu geowisata. 

Berdasarkan survei pendahuluan dan konsultasi dengan pengelola pariwisata desa, 
tokoh masyarakat, dan perangkat desa, diketahui bahwa peserta umumnya telah memiliki 
pengetahuan dasar mengenai wilayah Desa Sadi dan potensi wisatanya. Namun demikian, 
pemahaman peserta mengenai konsep geowisata, geologi, dan paleontologi lokal masih 
terbatas dan belum terstruktur. 

Dari aspek kebutuhan pelatihan, hasil identifikasi menunjukkan bahwa materi yang 
diperlukan meliputi pengenalan konsep geowisata, pemahaman geologi dan paleontologi 
lokal khususnya terkait fosil gajah purba, serta keterampilan interpretasi lapangan, guiding, 
dan komunikasi dengan wisatawan. Selain itu, teridentifikasi sejumlah lokasi yang berpotensi 
dikembangkan sebagai destinasi geowisata edukatif, namun belum dikelola secara optimal 
dan terpadu. 
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Perubahan Kompetensi Peserta 

Untuk menilai efektivitas pelatihan, dilakukan evaluasi terhadap kemampuan peserta 
sebelum dan sesudah pelatihan melalui observasi dan simulasi guiding. Evaluasi difokuskan 
pada empat aspek utama, yaitu penguasaan materi, kemampuan interpretasi lapangan, 
keterampilan komunikasi, serta etika dan sikap profesional sebagai pemandu. Hasil penilaian 
terhadap 10 peserta disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Perubahan Kompetensi Peserta Sebelum dan Sesudah Pelatihan 
Aspek 

Kompetensi 
Sebelum Pelatihan Sesudah Pelatihan 

Peserta Meningkat 
(orang) 

Penguasaan 
materi 

Pemahaman umum, 
belum memahami 
perbedaan geowisata dan 
wisata alam biasa 

Menguasai konsep 
geowisata dan geologi 
lokal 

8 

Interpretasi 
lapangan 

Narasi deskriptif umum 
dan terbatas 

Narasi edukatif dan 
kontekstual 

7 

Keterampilan 
komunikasi 

Kurang percaya diri dan 
interaktif 

Jelas, komunikatif, 
dan interaktif 

8 

Etika dan sikap 
profesional 

Belum memahami 
standar guiding dan 
konservasi 

Profesional, ramah, 
sopan, dan peduli 
konservasi 

9 

Berdasarkan Tabel 2, terlihat adanya peningkatan kompetensi pada seluruh aspek yang 
dinilai. Sebagian besar peserta menunjukkan peningkatan pada aspek penguasaan materi (8 
orang), interpretasi lapangan (7 orang), keterampilan komunikasi (8 orang), serta etika dan 
sikap profesional (9 orang). 

Hasil Pelatihan Dokumentasi dan Identifikasi Situs 

Selain penguatan kompetensi guiding, pelatihan juga mencakup praktik pengambilan 
gambar dan identifikasi situs bernilai promosi. Hasil evaluasi disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 2. Hasil Pelatihan Pengambilan Gambar dan Identifikasi Situs 
Aspek Kompetensi Sebelum Pelatihan Sesudah Pelatihan 

Identifikasi objek 
bernilai promosi 

Fokus pada keindahan 
visual semata 

Mampu memilih objek dengan nilai 
geologi, budaya, dan edukasi 

Dokumentasi visual 
dan narasi 

Dokumentasi belum 
terarah dan tanpa narasi 

Dokumentasi lebih terfokus dan 
selaras dengan narasi geowisata 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa peserta mengalami peningkatan dalam kemampuan 
memilih objek yang memiliki nilai edukatif serta menyusun dokumentasi visual yang selaras 
dengan narasi geowisata. 

 



 

Room of Civil Society Development Volume 5 No 1: 92-102 
 

98 
 

 

Gambar 2. Fragmen gading gajah purba sebagai objek geowisata edukatif di Desa Sadi 

 

PEMBAHASAN 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan pemandu geowisata berbasis kompetensi 
memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan, keterampilan interpretasi, 
kemampuan komunikasi, serta sikap profesional peserta. Peningkatan ini mengindikasikan 
bahwa pendekatan berbasis kompetensi yang mengintegrasikan aspek pengetahuan 
(knowledge), keterampilan (skills), dan sikap (attitude) efektif dalam memperkuat kapasitas 
sumber daya manusia lokal dalam pengelolaan geowisata. 

Secara konseptual, geowisata tidak hanya berfokus pada keindahan bentang alam, tetapi 
juga pada interpretasi ilmiah dan upaya konservasi warisan geologi (Dowling & Newsome, 
2018). Dalam konteks Desa Sadi, keberadaan fosil gajah purba (Stegodon) memiliki nilai 
ilmiah yang signifikan dalam kajian paleontologi Asia Tenggara (Louys et al., 2016). Oleh 
karena itu, peningkatan kemampuan peserta dalam menjelaskan sejarah geologi lokal dan 
makna ilmiah fosil menjadi aspek penting dalam membangun pengalaman wisata edukatif 
yang berkualitas. 

Peningkatan pada aspek interpretasi lapangan menunjukkan bahwa peserta tidak lagi 
hanya menyampaikan informasi deskriptif, tetapi mulai mampu mengaitkan objek geologi 
dengan proses pembentukannya serta nilai konservasi yang melekat pada situs tersebut. Hal 
ini sejalan dengan temuan Muzambiq et al. (2021) yang menegaskan bahwa edukasi dan 
interpretasi publik merupakan komponen kunci dalam konservasi geoheritage. Interpretasi 
yang baik memungkinkan wisatawan memahami makna ilmiah suatu situs, sehingga 
mendorong kesadaran dan tanggung jawab terhadap pelestarian lingkungan. 
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Dari perspektif kualitas pelayanan, peningkatan keterampilan komunikasi dan etika 
profesional peserta juga memiliki implikasi terhadap pengalaman wisatawan. Penelitian 
Pusparini et al. (2024) serta Ramadhan dan Anggraini (2024) menunjukkan bahwa 
pengetahuan dan keterampilan pemandu wisata berpengaruh signifikan terhadap tingkat 
kepuasan pengunjung. Dalam konteks ini, pelatihan yang dilakukan di Desa Sadi tidak hanya 
meningkatkan kapasitas kognitif peserta, tetapi juga membentuk sikap profesional yang 
mendukung kualitas interaksi antara pemandu dan wisatawan. Interaksi tersebut merupakan 
bagian penting dari service encounter dalam destinasi wisata (Muttaqien & Permana, 2025), 
yang pada akhirnya memengaruhi persepsi dan pengalaman pengunjung. 

Selain itu, peningkatan kemampuan peserta dalam mengidentifikasi situs bernilai 
edukatif serta menyusun dokumentasi visual yang selaras dengan narasi geowisata 
menunjukkan adanya penguatan kapasitas promosi berbasis konten edukatif. Hal ini relevan 
dengan pendekatan pengembangan geowisata berkelanjutan yang menekankan 
keseimbangan antara pemanfaatan ekonomi, edukasi publik, dan konservasi sumber daya 
(Santangelo & Valente, 2020; Santos & Brilha, 2023). Dengan demikian, pemandu tidak hanya 
berfungsi sebagai penyampai informasi di lapangan, tetapi juga sebagai agen promosi yang 
membangun citra destinasi berbasis nilai ilmiah dan kearifan lokal. 

Dari perspektif pemberdayaan masyarakat, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa 
intervensi pelatihan berbasis komunitas dapat menjadi strategi efektif dalam memperkuat 
kesiapan masyarakat dalam mengelola potensi wisata lokal. Temuan ini sejalan dengan studi 
Sayidin et al. (2023) serta Mihardja et al. (2025) yang menyatakan bahwa pelatihan pemandu 
wisata berbasis masyarakat berkontribusi terhadap peningkatan kapasitas lokal dan 
membuka peluang ekonomi berbasis geowisata. Penguatan kapasitas sumber daya manusia 
menjadi fondasi penting dalam pengembangan geowisata di wilayah yang memiliki potensi 
ilmiah namun belum terkelola secara optimal, seperti Desa Sadi. 

Meskipun demikian, secara metodologis kegiatan ini masih memiliki keterbatasan. 
Pendekatan quasi pre–post assessment yang digunakan hanya bersifat deskriptif tanpa 
kelompok kontrol, sehingga peningkatan kompetensi peserta belum dapat dibandingkan 
secara eksperimental dengan kelompok yang tidak menerima pelatihan. Selain itu, jumlah 
peserta yang relatif terbatas (10 orang) serta durasi pelatihan yang singkat dapat 
memengaruhi kedalaman internalisasi materi. Oleh karena itu, diperlukan pendampingan 
lanjutan dan evaluasi jangka panjang untuk menilai keberlanjutan dampak pelatihan terhadap 
praktik pemanduan di lapangan. 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini menegaskan bahwa penguatan kapasitas 
pemandu melalui pelatihan berbasis kompetensi merupakan faktor strategis dalam 
pengembangan geowisata berbasis masyarakat. Integrasi antara interpretasi ilmiah, 
profesionalisme pelayanan, dan kesadaran konservasi tidak hanya meningkatkan kualitas 
pengalaman wisatawan, tetapi juga memperkuat identitas geowisata Desa Sadi sebagai 
destinasi edukatif yang berkelanjutan. Dengan demikian, model pelatihan ini berpotensi 
direplikasi pada desa-desa lain yang memiliki potensi geoheritage serupa, khususnya di 
wilayah perbatasan yang membutuhkan strategi pengembangan wisata berbasis sumber daya 
lokal. 

 

KESIMPULAN  

Pelatihan pemandu geowisata berbasis kompetensi di Desa Sadi terbukti mampu 
meningkatkan kapasitas pemandu lokal dalam mendukung pengembangan pariwisata 
berkelanjutan. Peningkatan terlihat pada aspek pengetahuan geologi dan paleontologi lokal, 



 

Room of Civil Society Development Volume 5 No 1: 92-102 
 

100 
 

khususnya terkait fosil gajah purba (Stegodon), serta pada keterampilan interpretasi, 
komunikasi, dan etika profesional dalam praktik pemanduan. Temuan ini menunjukkan 
bahwa pendekatan berbasis kompetensi efektif dalam memperkuat kesiapan sumber daya 
manusia lokal dalam mengelola dan mempromosikan potensi geowisata secara edukatif dan 
berorientasi pada konservasi. 

Penguatan kompetensi pemandu menjadi faktor strategis dalam optimalisasi potensi 
geowisata Desa Sadi. Pemandu yang memiliki pemahaman ilmiah dan keterampilan 
profesional mampu menghadirkan pengalaman wisata yang lebih bermakna sekaligus 
memperkuat peran masyarakat sebagai aktor utama dalam pengelolaan destinasi berbasis 
warisan geologi. Dengan demikian, pelatihan berbasis kompetensi dapat menjadi model 
pengembangan geowisata berbasis masyarakat pada kawasan yang memiliki potensi ilmiah 
tinggi namun belum terkelola secara optimal. 

Meskipun menunjukkan hasil positif, kegiatan ini masih memiliki keterbatasan pada 
durasi pelatihan, jumlah peserta yang terbatas, serta cakupan wilayah yang masih berskala 
lokal. Oleh karena itu, diperlukan pendampingan lanjutan, pengembangan program 
sertifikasi pemandu geowisata, serta penguatan kolaborasi dengan pemerintah daerah dan 
pemangku kepentingan terkait guna memperluas dampak dan menjamin keberlanjutan 
pengelolaan geowisata Desa Sadi. 
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